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SARI 

 

Desa fritu merupakan, Desa yang terletak di Kecamatan Weda Utara Kabupaten 

Halmahera tengah Provinsi Maluku Utara. Potensi sumberdaya nikel laterit diDesa fritu 

terbilang besar, hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan tambang nikel yang berdiri 

disekitaran desa. Salah satu perusahaan yang sedang melakukan kegiatan eksplorasi 

didesa fritu adalah PT. Dharma Rosadi Internasional, dimana perusahaan ini sendiri 

memiliki fokus pada bahan galian nikel. Untuk memastikan persebaran dan kualitas dari 

endapan nikel laterit, PT. Dharma Rosadi Internasional melakukan kegiatan eksplorasi. 

Maka dari itu pada penelitian ini perlu dilakukan kegiatan estimasi sumberdaya, pada 

dasarnya untuk mengestimasi sumberdaya nikel laterit penulis memilikir banyak refrensi 

untuk metode estimasi. Dalam penelitian ini penulis akan fokus menggunakan metode 

estimasi inverse distance cube (IDC) dan ordinary krigging (OK) untuk mengestimasi 

sumberdaya nikel. Sebelum melakukan perhitungan estimasi sumberdaya nikel laterit 

menggunakan metode diatas perlu dilakukan perhitungan kadar komposit untuk pada 

basis data assay. Hal ini bertujuan untuk membuat kadar rata-rata titik bor pada setiap 1 

meter. Selanjutnya dilakukan perhitungan estimasi sumberdaya nikel laterit menggunakan 

metode inverse distance cube (IDC) dan ordinary krigging (OK)  Hasil estimasi kadar 

pada setiap titik bor kemudian dibandingkan dengan menggunakan metode RMSE untuk 

mencari nilai error terkecil. Metode perhitungan sumberdaya dilakukan dengan 

menggunakan metode blockmodel, dimensi dari blockmodel 25x25x1. Hasil dari 

penaksiran nikel laterit pada zona limonit menggunakan metode ordinary kriging 

didapatkan jumlah tonase sebesar 69.1406 Ton dengan kadar rata-rata  1.13 %Ni. 

Sedangkan dengan metode inverse distance cube didapatkan jumlah tonase 

sebesar 68.8359  Ton dengan kadar rata-rata 1.15% Ni. Pada zona saprolit 

menggunakan metode ordinary kriging didapatkan jumlah tonase sebesar 93.500 

Ton dengan kadar rata-rata 2.56 %Ni, sedangkan dengan metode inverse distance 

cube didapatkan tonase sebesar 93.500 Ton dengan kadar rata-rata 2.55 %Ni. 

Kata Kunci: IDC, OK, RMSE, Limonit, Saprolit, Sumberdaya. 
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ABSTRACT 

 

Fritu Village is a village located in the North Weda sub-district, Central 

Halmahera Regency, North Maluku Province. The potential for laterite nickel 

resources in Fritu village is quite large, this can be seen from the many nickel 

mining companies that are established around the village. One of the companies 

currently carrying out exploration activities in Fritu village is PT. Dharma Rosadi 

International, where this company itself focuses on nickel minerals. To ensure the 

distribution and quality of laterite nickel deposits, PT. Dharma Rosadi 

International carries out exploration activities. Therefore, in this research, it is 

necessary to carry out resource estimation activities, basically to estimate laterite 

nickel resources, the author has many references for estimation methods. In this 

research the author will focus on using the inverse distance cube (IDC) and 

ordinary krigging (OK) estimation methods to estimate nickel resources. Before 

calculating laterite nickel resource estimates using the above method, it is 

necessary to calculate the composite grade for the assay database. This aims to 

create an average level of drill points every 1 meter. Next, a laterite nickel 

resource estimate was calculated using the inverse distance cube (IDC) and 

ordinary krigging (OK) methods. The grade estimation results at each drill point 

were then compared using the RMSE method to find the smallest error value. The 

resource calculation method is carried out using the block model method, the 

dimensions of the block model are 25x25x1 The results of the nickel laterite 

assessment in the limonite zone using the ordinary kriging method showed a total 

tonnage of 69,1406 tonnes with an average grade of 1.13% Ni. Meanwhile, using 

the inverse distance cube method, the total tonnage was 68,8359 tonnes with an 

average grade of 1.15% Ni. In the saprolite zone using the ordinary kriging 

method the tonnage was obtained at 93,500 tonnes with an average grade of 

2.56% Ni, while using the inverse distance cube method the tonnage was obtained 

at 93,500 tonnes with an average grade of 2.55% Ni. 

Keywords: IDC, OK, RMSE, Limonite, Saprolite, Resources. 
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